
Oleh : Neni Listia Dewi, Konselor



• Konseling sebagai proses yang melibatkan hubungan antar pribadi 

yaitu konselor dan klien dimana konselor menggunakan metode 

metode psikologis atas dasar pengetahuan yang dimilikinya dalam 

rangka pengubahan kepribadian klien dan dalam upaya meningkatkan 

kesehatan mental. (Patterson, 1967)

• Konseling sebagai proses interaksi di mana konselor berupaya 

meningkatkan pengertian, pemahaman klien dalam rangka 

mengembangkan atau memperjelas tujuan, nilai dan perilakunya di 

masa yang akan datang (Shertzer & Stone, 1968)



Konseling Individual adalah salah satu pemberian bantuan secara 

perorangan dan secara langsung dalam hubungan yang profesional. 

Dalam cara ini, pemberian bantuan dilakukan secara facetoface (tata 

muka) antara konselor dengan klien. Sehingga dengan adanya konseling 

individual ini, klien dapat menyelesaikan masalahnya.



• Kerahasiaan

• Kesukarelaan dan Keterbukaan

• Keputusan diambil oleh Klien 

Sendiri



•Perilaku attending

• Empati

• Refleksi

• Eksplorasi

• Menangkap Pesan Utama

(Paraphrasing)

• Bertanya membuka percakapan

• Dorongan Minimal

• Interpretasi

• Mengarahkan

•Menyimpulkan Sementara

• Konfrontasi

• Fokus

• Memimpinn (Leading

• Menjernihkan (Clarifying)

• Memudahkan (Facilitating)

• Mengambil Inisiatif

• Memberi Nasehat

• Memberi Informasi



Tahap Awal Konseling

1

Tahap Pertengahan

2

Tahap Akhir Konseling

3



1 Tahap Pengantaran (Pengertian,Tujuan, Peran, Azas, Waktu)

2 Tahap Penjajakan (Memulai Mendalami Masalah)

3 Tahap Penafsiran (Menyepakati Masalah yang dibahas)

4 Tahap Pembinaan (Kemungkinan Bantuan yang diberikan)

5 Tahap Penilaian (U-C-A) Understanding Comfortable Action



4 Aliran Utama Dalam Konseling dan Psikoterapi

1 Psikoanalis

2 Humanistik

3 Behavior

4 1.REBT (Rational Emotif Behavior Therapi)



Konsep Inti :

Adalah pendekatan psikodinamika yang paling awal dan paling 

orisinal, ciri khasnya fokus pada alam bawah sadar,konflik 

internal dan pengalaman masa kanak-kanak

Tokoh Kuncinya :

Sigmund Freud



Tujuan Konseling :

•Membawa konflik bawah sadar ketingkat sadar 

•Membantu klien mencapai KATARSIS (pelepasan emosi yang terpendam)

•Memperkuat Ego (bagian kepribadian yang rasional) sehingga dapat 

mengontrol Ide (dorongan primitif) dan tuntutaan Superego (hati nurani)

Tekhnik yang digunakan :

•Asosiasi bebas : klien mengatakan apapun yang terlintas dalam fikirannya 

tanpa sensor

•Analisis mimpi : Menginterpretasikan mimpi sebagai jalan masuk kealam 

bawah sadar

•Analisis transferensi : Klien memproyeksikan perasaan( marah,cinta,benci ,dll) 

yang sebenarnya ditujukan kepada figur penting dimasa lalunya



Kelebihan :

Sangat mendalam untuk memahami akar masalah jangka panjang

Kekurangan :

Memakan waktu lama, biaya ,dan kurang terstruktur



a. Client – Centered Therapi (Terapi berpusat pada klien)

Konsep Inti :

Menekankan potensi manusia, kebebasan memilih, dan pencarian makna

hidup.Percaya bahwa setiap individu memiliki kecendrungan bawaan untuk

aktualisasi diri.masalah muncul ketika ada ketidaksesuaian antara diri ideal

dan diri aktual.

Tokoh Kunci :

CarlRogers



Tujuan Konseling :

•Menciptakan kondisi yang memungkinkan klien untuk menemukan solusi 

mereka sendiri

•Konselor tidak memberi nasehat,tetapi menjadi fasilitator

Kondisi yang diperlukan :

•Empati : memahami dunia klien dari sudut pandang klien

•Penghargaan positif tanpa syarat : menerima dan menghargai klien 

sepenuhnya apa adanya tanpa ada penilaian

Kelebihan :

Memberdayakan klien dan menciptakan hubungan konseling yang sangat 

suportif

Kekurangan :

Kurang efektif untuk klien yang membutuhkan arahan langsung atau struktur 

yang jelas



b.Gestalt Therapi

Konsep Inti :

Berfokus pada “disini dan kini”.menekankan kesadaran penuh terhadap pengalaman saat

ini, perasaan dan tindakan

Tujuan Konseling :

Membantu klien menjadi lebih utuh dan mengambil tanggung jawab atas hidupnya.

Tokoh Kunci :

Fritz perls

Tekhnik yang digunakan :

•Kursi kosong : klien berbicara dengan bagian dirinya sendiri atau seseorang yang

menjadi sumber konflik yang diimajinasikan duduk dikursi kosong

•Bermain peran : klien memerankan berbagai peran untuk memecahkan konflik,

menahan emosi dan perspektif baru

•Attention to body Language : memperhatikan bahasa tubuh klien sebagai ekspresi

perasaan yang tidak diucap



Kelebihan :

Sangat baik untuk meningkatkan kesadaran diri dan 

mengungkapkan emosi yang terpendam

Kekurangan :

Fokusnya yang sempit pada masa kini sehingga kurang 

cocok untuk trauma masa lalu yang belum terselesaikan



Konsep Inti :

Berfokus pada prilaku yang diamati. Percaya pada prilaku yang bermasalah

adalah hasil dari pembelajaran yang keliru dan dapat diubah dengan

pembelajaran baru.

Tokoh Kunci :

B.F.Skinner, Ivan Pavlov, Albert Bandura

Tujuan Konseling:

Memodifikasi prilaku masalah dengan mengajarkan prilaku baru yang lebih

adaptif



Konsep Inti :

Berfokus pada prilaku yang diamati. Percaya pada prilaku yang bermasalah

adalah hasil dari pembelajaran yang keliru dan dapat diubah dengan

pembelajaran baru.

Tokoh Kunci :

B.F.Skinner, Ivan Pavlov, Albert Bandura

Tujuan Konseling:

Memodifikasi prilaku masalah dengan mengajarkan prilaku baru yang lebih

adaptif



Konsep Inti :

Adalah pendekatan terapi kognitif-prilaku pertama yang paling

direktif.pendekatan ini percaya bahwa masalah emosional kita bukanlah

disebabkan peristiwa yang menimpa kita, melainkan oleh keyakinan

irasional yang kita pegang tentang peristiwa tersebut.

Tokoh Kunci :

Albert Ellis



Tujuan Konseling :

•Mengidentifikasi dan menantang keyakinan irasional klien

•Mengganti keyakinan yang lebih rasional,fleksibel,dan toleran

•Mengurangi gangguan emosional dan bergerak menuju kehidupan yang

lebih memuaskan.



REBT didasarkan pada model ABC, yang kemudian diperluas menjadi

ABCD :

A (Activating Event) : Situasi atau peristiwa yang terjadi,Contoh : “kalah dalam

olimpiade”

B (Belief ): Keyakinan atau pikiran tentang peristiwa A

• Keyakinan bisa Rasional atau Irasional

• Keyakinan irasional (B) : contoh ”saya harus menang dalam olimpiade ini,

jika kalah berarti saya gagal dan tidak akan pernah jadi pemenang

C (Consequence) : konsekuensi emosional dari perilaku yang timbul. (C bukanlah

akibat langsung dari A, tetapi dari B),misalnya cemas,perasaan depresi,marah

pada diri sendiri dan menyerah

D ( Disputing) : Intervensi terapeutik. Konselor membantu klien untuk

menantang (dispute) keyakinan irasionalnya (B)



Pertanyaan yang diajukan :

• Realistis : “apakah ada bukti bahwa Anda tidak akan pernah menjadi

juara hanya karna pernah kalah ?”

• Logis : “Apakah masuk akal jika dari satu kegagalan, anda menyimpulkan

bahwa Anda bodoh dan tidak berguna, hanya dari satu kekalahan ?

• Pragmatis : “ Apakah keyakinan ini membantu Anda merasa lebih baik

atau mencapai tujuan ? Atau justru menghancurkan semangat Anda ?”

• E (New Effect) : Setelah berhasil menentang keyakinan irasional, klien

akan mengadopsi kayakinan yang baru,lebih rasional dan efektif.

Contonya: “ sangat mengecewakan kalah,tetap bukanlah akhir ,saya

bisa belajar dai pengalaman dan mencoba lagi dilain waktu.



• 1.Disputing Irrational Belief : Tekhnik ABCDE

• 2.Logical or Socratic Questioning : Mengajukan serangkaian pertanyaan untuk memandu

klien melihat ketidaklogisan pemikirannya sendiri

• 3.Rational Coping Statements : Membantu klien mengembangkan dan melatih pernyataan

rasional untuk menggantikan self talk yang negatif (“kesalahan adalah bagian dari

belajar,saya menerimanya”)

• 4.Homework Assignments : klien dibari tuas untuk mempraktikan keyakinan rasionalnya

dalam situasi yang nyata,misalnya dengan sengaja membuat kesalahan kecil dan mengamati

bahwa konsekuensi mengerikan yang ia takuti tidak terjadi

• 5.Role Playing : memerankan situasi yang sulit untuk melatih emosional dan prilaku yang

baru

• 6.Shame- Attacking Exercise : Latihan khusus dimana klien sengaja melakukan hal yang

dianggap memalukan, misalnya berteriak dihalte bus,hal ini untuk menyadari bahwa rasa

malu dapat diatasi dan dunia tidak berakhir.



• Sebagai guru dan pendidik : mengajarkan model ABCDE kepada klien

• Sebagai Scientist : membantu klien menguji validitas keyakinannya seperti seorang ilmuwan

menguji hipotesis

• Bersifat direktif dan aktif : Memimpin sesi dan memastikan proses terapi tetap pada jalurnya

untuk menantang keyakinan irasional



Kelebihan :

• Efektif dan efisien : seringkali berjangka pendek dan berorientasi pada 

hasil

• Jelas dan terstuktur : klien dapat dengan mudah memahami model ABCDE

• Memberdayakan :Mengajarkan klien alat yang dapat digunakan seumur 

hidup untuk mengelola emosi mereka

Kekurangan :

• Terlalu direktif : gaya konfrontatif mungkin tidak cocok untuk semua 

klien dan bisa dirasa menghakimi

• Mengabaikan masa lalu

• Terlalu mengandalkan logika : tidak semua kekuatan emosi dan 

pengalaman manusia selalu rasional



Kasus : Kecemasan berlebihan menghadapi ujian

A ( Activative Event ) : Besok ada ujian matematika yang sulit

B ( Irrational Belief ):

•“saya harus mendapat nilai sempurna”

•“Jika saya gagal,berarti saya bodoh dan tidak berguna”

•“Ini akan menjadi bencana bagi masa depan saya “

C ( Consequence) :

•Emosional : cemas,panik,takut

•Perilaku : menghindari belajar,sulit tidur,sakit perut

•Kognitif : pikiran blank, tidak bisa konsentrasi

•



Intervensi REBT oleh Konselor :

1.Psikoedukasi ABCDE : Memperkenalkan model ini dengan bahasa yang sederhana

2.D (Dispusting) : Menantang keyakinan Irasional

• Realistis : ”apakah semua orang dikelasmu harus mendapat nilai sempurna ? Apa

buktinya satu nilai bisa menentukan masa depan seseorang ?”

• Logis : “Apakah masuk akal menyimpulkan kamu bodoh dan tidak berguna , hanya dari

satu mata pelajaran

• Pragmatis: "Apakah keyakinan 'harus sempurna' ini membantumu belajar lebih tenang

atau justru membuatmu panik dan malah menghindari belajar?"



3. E (Effect Baru) :

• Keyakinan Rasional Baru: "Saya sangat ingin nilai bagus, tapi tidak harus

sempurna. Nilai jelek memang tidak menyenangkan, tapi bukan akhir segalanya.

Saya tetap berharga sebagai pribadi."

• Konsekuensi Baru: Kecemasan berkurang, bisa belajar lebih tenang, menerima

hasil apapun dengan lebih legawa.



1 Pendekatan Integratif (Integrative Approach)

2 Pendekatan Eklektik (Eclectic Approach)

3 Pendekatan Kreatif (Creative Approach) 



1. Pendekatan Integratif

Pengertian:

adalah pendekatan yang menyatukan atau meleburkan unsur-unsur dari berbagai teori

konseling ke dalam satu kerangka kerja yang koheren dan sistematis. Konselor tidak hanya

mengambil teknik secara acak, tetapi menciptakan sebuah model teoretis baru yang terpadu.

Sejarah dan Ahli:

• Pelopor Utama: Jerold (Jerry) R. Gold dan Marvin R. Goldfried adalah tokoh-tokoh kunci

yang memperjuangkan dan mengembangkan konsep integrasi dalam psikoterapi.

• Perkembangan: Gagasan integrasi mulai mengemuka pada tahun 1970-an dan 1980-an

sebagai respons terhadap persaingan antar-mazhab (psikoanalisis, humanistik,

behavioral).

• Para terapis menyadari bahwa tidak ada satu teori pun yang bisa menjawab semua

masalah klien



Bentuk Integrasi:

1.Integrasi Teknik (Technical Integration): Menggabungkan teknik dari berbagai

pendekatan.

2.Integrasi Teoretik (Theoretical Integration): Berusaha menciptakan teori baru yang

menyatukan konsep dari dua teori atau lebih, misalnya menggabungkan konsep

psikodinamika dan behavioral.

3.Faktor-faktor Umum (Common Factors): Berfokus pada elemen-elemen penyembuh yang

ada di semua terapi, seperti hubungan terapeutik, harapan (hope), dan kesempatan untuk

menceritakan pengalaman.



Contoh Penerapan:

Seorang konselor integratif mungkin memiliki kerangka kerja yang menggabungkan:

• Hubungan Terapeutik dari Pendekatan Humanistik (sebagai fondasi).

• Analisis Pola Pikir dari CBT (untuk mengatasi distorsi kognitif).

• Eksplorasi Pengalaman Masa Kecil dari Psikoanalisis (untuk memahami akar pola).



2. Pendekatan Eklektik (Eclectic Approach)

Pengertian:

adalah pendekatan yang memilih dan memilah (picking and choosing) teknik-teknik dari

berbagai teori yang dianggap paling efektif untuk masalah dan kepribadian klien tertentu,

tanpa harus berusaha menyatukan teori-teori yang mendasarinya. Fokusnya lebih pada

pragmatisme ("apa yang berhasil") daripada menciptakan teori baru.

Sejarah dan Ahli:

• Pelopor Utama: Frederick C. (Fred) Thorne sering disebut sebagai bapak konseling

eklektik. Ia mempopulerikan ide bahwa konselor harus fleksibel dan menggunakan teknik

yang paling sesuai.

Bentuk Eklektisisme:

• Eklektisisme Teknis (Technical Eclecticism): Ini adalah bentuk yang paling umum.

Konselor menggunakan teknik dari berbagai sumber berdasarkan bukti keefektifannya

untuk masalah tertentu. untuk memastikan semua aspek klien ditangani dengan teknik

yang tepat.



Contoh Penerapan:

Seorang konselor eklektik mungkin:

• Menggunakan teknik relaksasi (dari pendekatan behavioral) untuk klien dengan

kecemasan.

• Kemudian, menggunakan teknik kursi kosong (dari Gestalt) untuk membantu klien

menyelesaikan konflik internal dengan figur orang tua.

• Lalu, memberikan penugasan perilaku (dari CBT) untuk melatih keterampilan sosial.

• Pilihan teknik ini tidak didasarkan pada satu teori yang menyatukan,tetapi pada

penilaian konselor tentang apa yang dibutuhkan klien pada saat itu.



3. Pendekatan Kreatif (Creative Approach) dalam Konseling

Pengertian:

• Pendekatan kreatif(atau terapi ekspresif) menggunakan media seni dan metode non-

tradisional untuk membantu klien mengeksplorasi emosi, mengurangi stres, dan

meningkatkan kesadaran diri. Pendekatan ini percaya bahwa proses kreatif dapat

menjangkau alam bawah sadar dan membantu ekspresi perasaan yang sulit diungkapkan

dengan kata-kata.

Sejarah dan Ahli:

• Pendekatan ini berakar dari gerakan humanistik dan psikoanalisis,yang percaya pada

pentingnya ekspresi simbolik.



Yang Termasuk dalam Konseling Kreatif 

(Berdasarkan Media yang Digunakan)

1.Art Therapy (Terapi Seni Rupa)

Menggunakan proses menciptakan seni visual untuk mengeksplorasi perasaan, konflik, dan

pikiran.

Contoh Teknik:

• Menggambar atau Melukis Perasaan: Klien diminta melukiskan emosinya (seperti

kemarahan, kesedihan) menggunakan warna dan bentuk.

• Membuat Kolase: Membuat komposisi dari guntingan majalah atau kertas untuk

merepresentasikan harapan, identitas, atau konflik.

• Membuat Patung dari Tanah Liat: Memungkinkan klien untuk mewujudkan perasaan atau

pengalaman traumatis dalam bentuk 3D, yang bisa sangat katartik



Yang Termasuk dalam Konseling Kreatif 

(Berdasarkan Media yang Digunakan)

2. Play Therapy (Terapi Bermain)

Biasanya digunakan untuk anak-anak, tetapi bisa juga efektif untuk remaja dan dewasa..

Contoh Teknik:

• Penggunaan Boneka dan Puppet: Anak dapat menggunakan boneka untuk menceritakan

sebuah kisah atau konflik tanpa merasa terancam.

• Sandplay Therapy (Terapi Bak Pasir): Klien membuat adegan atau dunia di dalam nampan

pasir menggunakan miniatur figur, yang melambangkan dunia batin mereka.

• Permainan Peran (Role-Play): Memerankan situasi yang menimbulkan stres atau konflik.



Yang Termasuk dalam Konseling Kreatif 

(Berdasarkan Media yang Digunakan)

3. Music Therapy (Terapi Musik)

Menggunakan musik untuk mencapai tujuan terapeutik, baik secara aktif (menciptakan musik)

maupun pasif (mendengarkan).

Contoh Teknik:

• Membuat Lirik: Menulis lirik lagu yang mencerminkan perasaan atau pengalaman pribadi.

• Memainkan Alat Musik: Mengekspresikan emosi melalui drum, piano, atau alat musik

sederhana tanpa perlu keahlian khusus.

• Mendengarkan Musik yang Dipilih: Mendengarkan lagu yang sesuai dengan suasana hati

klien untuk memvalidasi perasaan, atau lagu yang menenangkan untuk mengurangi

kecemasan.



Yang Termasuk dalam Konseling Kreatif 

(Berdasarkan Media yang Digunakan)

4.Narrative Therapy (Terapi Naratif) - dalam konteks kreatif

Meskipun berbasis percakapan, pendekatan ini sangat kreatif karena melibatkan "penulisan

ulang" cerita hidup klien.

Contoh Teknik:

• Menulis Surat: Menulis surat yang tidak akan dikirim kepada seseorang yang menjadi

sumber luka atau konflik.

• Membuat Buku Cerita Hidup (Life Story Book): Klien, terutama anak-anak, membuat buku

yang menceritakan kehidupan mereka.

• Externalizing the Problem: Memisahkan diri dari masalah dengan memberinya nama

(misalnya, "Si Pengganggu Kecemasan" atau "Sang Monster Marah") dan kemudian

membuat cerita bagaimana melawannya.

• Jurnal : jurnal menyerupai buku harian yang dapat dimanfaatkan oleh konseli ketika

mereka merasa stres,atau menuliskan sesuatu yang mereka lakukan setiap hari.



Yang Termasuk dalam Konseling Kreatif 

(Berdasarkan Media yang Digunakan)

5.Phototherapy (Terapi Foto)

Menggunakan fotografi untuk eksplorasi diri.

Contoh Teknik:

• Self-Portrait Project: Klien mengambil foto diri sendiri yang mencerminkan berbagai sisi

identitasnya.

• Foto Lingkungan: Memotret tempat atau objek yang memiliki makna emosional bagi

mereka.

• Memilih fhoto : klien menceritakan fhoto yang dipilih sebagai metapora dirinya



Cybercounseling

Pengertian :

tidak masuk dalam golongan pendekatan mana pun. Tetapi MODA atau SALURAN

delivery yang digunakan untuk menerapkan berbagai macam PENDEKATAN TEORETIS

(seperti CBT, Humanistik, dll) dengan memanfaatkan teknologi digital.



Screening dan Kelayakan (Screening & 

Appropriateness) : Konselor menilai 

apakah masalah klien cocok untuk 

intervensi online.

Cybercounseling mungkin tidak cocok 

untuk klien dengan:

• Gagal bunuh diri atau ide bunuh diri 

yang kuat.

• Kecenderungan psikotik akut.

• Kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) yang sedang berlangsung.

• Konselor juga menilai literasi digital 

dan akses teknologi klien.

Informed Consent (Persetujuan 

Tersinformasi) Digital:

• Konselor memberikan dokumen 

persetujuan secara digital yang 

menjelaskan:

• Risiko dan keuntungan 

cybercounseling (misal: risiko 

kebocoran data).

• Batas kerahasiaan.

• Teknologi yang akan digunakan dan 

rencana darurat jika koneksi terputus.

• Prosedur darurat (kontak darurat, 

nomor hotline).

• Klien harus menyetujui dan 

menandatangani (e-signature) 

dokumen ini sebelum sesi dimulai.

Persiapan Teknis (Technical Setup):

• Konselor memastikan penggunaan 

platform yang aman, terenkripsi, 

dan mematuhi regulasi privasi

• Konselor dan Klien melakukan uji 

coba perangkat (audio, video), 

koneksi internet, dan platform 

sebelum sesi pertama.



Pembukaan dan Pembentukan Rapport 

(Building Rapport Online):

Teknik: Konselor memulai dengan obrolan 

ringan untuk "memecah kebekuan" dan 

membangun koneksi manusiawi.

Penilaian dan Eksplorasi (Assessment & 

Exploration):

Teknik: Konselor menggunakan teknik 

bertanya terbuka, refleksi perasaan, dan 

paraphrasing.

Intervensi (Intervention):

Tekhnik : adalah inti di mana 

pendekatan teoritis diterapkan 

(pendekatan interaktif,elektif,kreatif )
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Penutupan dan Rencana Tindak Lanjut 

(Closing & Planning):

Teknik: Merangkum sesi, mengecek 

kondisi emosional klien, dan 

menjadwalkan sesi berikutnya.

4



Dokumentasi: Konselor 

mendokumentasikan proses 

sesi dalam catatan elektronik 

yang aman.

1
Evaluasi: Meminta umpan 

balik dari klien tentang 

pengalaman cybercounseling 

mereka untuk perbaikan 

layanan.

3Tindak Lanjut (Follow-up): 

Mengirimkan pengingat untuk 

sesi berikutnya atau mengecek 

kabar klien melalui platform yang 

aman untuk memastikan mereka 

baik-baik saja setelah sesi yang 

berat.
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Realitas Virtual (VR) dalam Konseling

• Sebuah Alat Terapi Imersif.

• VR tidak menggantikan pendekatan teoretis, tetapi menjadi medium khusus untuk

menerapkan teknik-teknik dari pendekatan tertentu dengan efektivitas yang

sangat tinggi, terutama untuk terapi paparan (exposure therapy).



Bagaimana VR Bekerja dalam Konseling? :

• VR menciptakan lingkungan simulasi komputer 3D yang membuat pengguna

merasa "hadir" secara fisik di dalam lingkungan tersebut.

• Dengan menggunakan headset VR, klien dapat berinteraksi dengan dunia yang

dikendalikan oleh terapis.

Pendekatan Teoretis yang Paling Cocok dengan VR :

1.Terapi Perilaku Kognitif - Khususnya Exposure Therapy

Ini adalah aplikasi VR yang paling banyak diteliti dan paling sukses. Prinsipnya

adalah memaparkan klien secara bertahap pada sumber ketakutannya dalam

lingkungan yang aman dan terkendali.

Contoh Penerapan :

Phobia,PTSD dan lainnya



2. Mindfulness dan Relaksasi

VR dapat menciptakan lingkungan yang sangat menenangkan untuk melatih

mindfulness dan teknik relaksasi.

Contoh Penerapan:

• Klien diajak untuk "duduk" di tepi pantai virtual yang sunyi, "berjalan" di hutan yang

damai, atau "mengapung" di angkasa dengan bintang-bintang.

• Pengalaman imersif ini membantu klien lebih mudah melepaskan diri dari

kecemasan dan fokus pada latihan pernapasan dan relaksasi.



3. Pain Management (Manajemen Rasa Sakit)

VR terbukti efektif sebagai distraksi (distraction therapy) untuk mengurangi persepsi

rasa sakit.

Contoh Penerapan:

• Pasien yang menjalani prosedur medis yang menyakitkan (seperti perawatan luka

bakar) dapat menggunakan VR untuk "menyelam di lautan" atau "bermain game"

yang imersif, sehingga perhatian mereka dialihkan dari rasa sakit.



Tantangan dan Keterbatasan

1.Biaya Awal yang Tinggi: Perangkat keras (headset, komputer yang powerful) dan

perangkat lunak (software skenario terapi) berharga mahal.

2.Efek Samping: Beberapa orang mungkin mengalami motion sickness atau pusing.

3.Kompetensi Terapis: Terapis perlu dilatih khusus untuk menggunakan teknologi ini dan

mengintegrasikannya dengan pendekatan teoretis.

4.Belum Cocok untuk Semua Masalah: VR paling efektif untuk gangguan kecemasan dan

fobia. Untuk masalah hubungan atau eksistensial yang dalam, VR mungkin tidak menjadi

pilihan utama.

Realitas Virtual bukanlah sebuah pendekatan, melainkan sebuah alat terapi

revolusioner yang paling powerfully digunakan dalam kerangka pendekatan perilaku-

kognitif, khususnya untuk terapi paparan.



Dunia Konseling modern menawarkan beragam 

Pendekatan,tekhnik dan moda pelayanan yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan unik klien. Konseling modern telah berevolusi 

menjadi bidang yang luas,inklusif dan berbasis 

bukti.Keberhasilan proses konseling tidak tergantung pada satu 

pendekatan “terbaik” ,tetapi pada kecocokan antara kebutuhan 

klien, pendekatan terapi dan kompetensi konselor.Fleksibilitas 

,kreativitas dan komitmen etis menjadi kunci utama dalam 

memberikan layanan konseling yang efektif dan bermakna



1.Pendekatan REBT

2.Konseling kreatif –

3.Menggunakan Toolsfhototerapi dan VR suara untuk mengatasi 

kecemasan




